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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam usaha untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, perhatian terhadap 

pengembangan ekonomi lokal menjadi semakin penting. Di tengah dinamika 

globalisasi dan perubahan sosial, desa-desa memiliki potensi yang 

signifikan untuk berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan peningkatan 

kesejahteraan. Salah satu instrumen yang dapat digunakan untuk 

mengoptimalkan potensi ini adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). 

Menurut Definisi yang terdapat dalam Pasal 1 angka 6 Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

mengacu pada entitas bisnis di mana mayoritas atau Semua modalnya 

dimiliki oleh Desa melalui sumbangan langsung yang berasal dari 

pemisahan sumber daya desa  (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

6Tahun 2014 Tentang Desa, 2014).  BUMDes didirikan untuk meningkatkan 

mutu ekonomi di daerah pedesaan, meningkatkan pemanfaatan sumber 

daya yang sesuai dengan kebutuhan dan kapabilitas warga, menaikkan 

penerimaan desa, dan menjalankan peran utama dalam mewujudkan 

perkembangan dan redistribusi ekonomi di desa (Rahayu & Paramita, 2021). 

Kecamatan Sidayu, sebagai salah satu wilayah di Kabupaten Gresik, 

memiliki karakteristik unik dan potensi sumber daya yang dapat 

dikembangkan untuk mewujudkan perkembangan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat yang lebih baik. BUMDes sebagai entitas 
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ekonomi lokal di Kecamatan Sidayu memiliki peran krusial dalam 

mengembangkan potensi ini. BUMDes berperan sebagai fondasi dalam 

aktivitas ekonomi di desa, yang dapat menggerakkan pertumbuhan ekonomi 

desa, meningkatkan pendapatan yang berasal dari desa itu sendiri, serta 

mengelola sumber daya desa sesuai dengan keunikan dan keperluan warga 

desa (Srimuliana et al., 2022). 

Dalam mengoptimalkan peran BUMDes, Evaluasi kinerja keuangan bisa 

dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan. Melakukan analisis 

laporan keuangan memberikan pemahaman menyeluruh, memungkinkan 

perusahaan mengevaluasi apakah kinerja keuangan mereka berada dalam 

kondisi yang baik atau buruk (Fatima et al., 2019). Dengan menganalisis 

laporan keuangan, kita dapat mengukur sejauh mana kinerja keuangan 

BUMDes. 

Rasio keuangan adalah suatu perbandingan yang dihasilkan dari data 

laporan keuangan, yang digunakan sebagai instrumen evaluasi untuk 

menilai situasi finansial dan prestasi perusahaan (Suwarmi, 2021). Rasio 

keuangan juga berfungsi sebagai alat penilaian yang membantu dalam 

meningkatkan kualitas kinerja perusahaan pada masa mendatang.  Indikator 

yang digunakan mencakup rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

profitabilitas, dan rasio aktivitas. 

BUMDes yang menjadi fokus penelitian ini adalah BUMDesa Podho 

Joyo yang terletak di desa Sukorejo, Kecamatan Sidayu, Kabupaten Gresik. 

BUMDesa Podho Joyo telah berdiri sejak tahun 2008 dan Telah meraih 

pencapaian dalam tiga tahun terakhir, antara lain sebagai Juara II Lomba 

BUM Desa Kabupaten Gresik pada tahun 2014, Juara I Lomba BUM Desa 

Kabupaten Gresik pada tahun 2015, dan meraih gelar BUM Desa Terbaik I 

se-Jawa Timur pada tahun 2016 ( dilansir oleh DPMD Prov.Jatim). Dengan 
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beberapa prestaasi yang di raih, perlu dilakukanya analisis kinerja keuangan 

BUMDesa Podho Joyo sebagai acuan pembelajaran untuk desa-desa di 

Kecamatan Sidayu dan sebagai evaluasi peningkatan kinerja keuangan 

BUMDesa Podho Joyo kedepanyan. Tujuan akhir dari upaya ini adalah 

untuk mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat Kecamatan 

Sidayu melalui optimalisasi peran BUMDes sebagai pilar ekonomi lokal yang 

kuat dan berkelanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana kinerja keuangan BUMDesa Podho Joyo jika dievaluasi 

melalui analisis rasio keuangan dalam rentang waktu 2018-2022 dalam 

konteks optimalisasi di Kecamatan Sidayu ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengevaluasi kondisi keuangan serta 

mengukur kinerja keuangan BUMDes Podho Joyo melalui analisis rasio 

keuangan dalam rentang waktu 2018-2022 dalam konteks optimalisasi di 

Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Teoritis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pemahaman mengenai evaluasi kinerja keuangan BUMDesa Podho Joyo 

melalui penerapan analisis rasio keuangan pada laporan keuangannya. 

1.4.2 Secara Praktis 

a. Bagi Perusahaan 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data yang berguna bagi 

BUMDesa Podho Joyo, terutama dalam evaluasi laporan keuangan guna 

meningkatkan kinerja keuangan BUMDesa Podho Joyo. 

b. Bagi Akademik 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu menyajikan informasi 

dan gambaran terkait evaluasi laporan keuangan, dengan tujuan 

meningkatkan kinerja keuangan dan memperluas pemahaman, terutama 

mahasiswa yang mengambil jurusan manajemen. 

c. Bagi Penulis 

Dengan dilakukannya riset ini, diinginkan akan terjadi peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman, serta kemampuan untuk 

Mengimplementasikan konsep-konsep yang dipelajari selama kuliah yang 

berkaitan dengan evaluasi laporan keuangan. 


